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BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI 

 
4.1. Implementasi 

Implementasi merupakan suatu tahap yang dilakukan untuk memeriksa  

sejauh mana program yang telah dibuat telah memenuhi sistem yang diinginkan.  

Sebelum mengimplementasi dan menjalankan program aplikasi Sistem 

Informasi Akuntansi tersebut maka komponen-komponen utama komputer yang 

akan mendukung setiap proses harus sudah terinstall. 

  
4.1.1. Kebutuhan Perangkat Keras 

Kebutuhan perangkat keras minimal yang dibutuhkan untuk 

mengimplementasi dan menjalankan program aplikasi ini adalah : 

a. CPU Pentium II 333 MHz atau lebih. 

b. Memory minimum 64 MB. 

c. Harddisk minimum berkapasitas 6 GB. 

d. VGA Card 8 MB. 

e. Monitor SVGA dengan resolusi 800 x 600. 

f. Keyboard, mouse dan printer. 

 
4.1.2. Kebutuhan Perangkat Lunak 

Kebutuhan perangkat lunak yang di perlukan untuk pembuatan program 

aplikasi adalah : 

a. Microsoft Windows 98. 

b. Power Designer. 

c. Borland Delphi versi 5.0. 
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d. Microsoft SQL Server 7. 

 
4.2. Evaluasi 

 Untuk mengetahui kinerja dari sistem ini, telah dilakukan evaluasi dengan 

menginputkan dan memproses data-data inventori, pembelian, penjualan dan 

general ledger. 

Ketika program aplikasi pertama kali dijalankan, yang pertama kali 

tampil adalah Form User Login. 

 
- Login 

Login digunakan pengguna untuk masuk ke dalam program aplikasi. 

Pengguna di minta menginputkan Username, Password dan Cabang  pada field 

yang telah di sediakan. Setelah semua terisi, tekan tombol OK untuk mengecek 

Tampilan dari Form User Login dapat dilihat pada gambar 4.1: 

 
 

Gambar 4.1. Form Login 

Pada dialog terdapat tiga pertanyaan yang harus diinput yaitu : 

- User Id, harus diketik sesuai dengan nama-nama user yang telah diinput 

melalui Master User. 

- Kode Password, harus diketik sesuai dengan password yang telah 

ditentukan oleh supervisor. 
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- Cabang, ketik nama cabang atau klik tanda elipsis pada isian kode cabang. 

Klik button Oke apabila ingin melanjutkan, Sedang button Batal digunakan 

apabila hendak membatalkan aplikasi. 

Tampilan dari Form Cabang  dapat dilihat pada gambar 4.2: 

 

Gambar 4.2. Form Cabang 

 
- Master User 

Form ini diperuntukkan bagi Supervisor/Chief Accounting, yaitu untuk 

menentukan nama-nama pegawai yang di beri hak untuk menggunakan Aplikasi 

ini.  

Tampilan dari Form MasterUser dapat dilihat pada gambar 4.3: 

 
 

Gambar 4.3. Form Master User 
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Apabila klik button Tambah / Koreksi maka akan ditampilkan dialog input data 

pada gambar 4.4: 

 
 

Gambar 4.4. Form Input User 

User Id : Identitas User yang harus diketik saat Memulai Aplikasi.. 

Nama User : Nama lengkap dari user 

Kode Password : Kode yang harus diketik saat memulai aplikasi 

Level User : Digunakan untuk cadangan keamanan. 

 
- Set Up Otoritas User 

Form juga diperuntukkan bagi Supervisor/Chief Accounting, yaitu untuk 

menentukan Form menu yang boleh digunakan oleh User.  

Tampilan dari Form Otoritas User dapat dilihat pada gambar 4.5: 

 

Gambar 4.5. Form Otoritas User 
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- Master Bahan Baku 

 Form ini digunakan untuk mencatat informasi yang berkaitan dengan 

bahan baku. 

Tampilan dari Form Master Bahan Baku dapat dilihat pada gambar 4.6: 

 

Gambar 4.6. Form Master Bahan Baku 

 
- Master Produk   

Form ini digunakan untuk mencatat informasi yang berkaitan dengan Produk Jadi.  

Tampilan dari Form Master Produk  dapat dilihat pada gambar 4.7: 
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Gambar 4.7. Form Master Produk  

-   Pembelian Bahan Baku 

Form ini digunakan untuk mencatat Transaksi Pembelian Bahan Baku 

Tampilan dari Form Pembelian Bahan Baku dapat dilihat pada gambar 4.8: 

 

Gambar 4.8. Form Pembelian Bahan Baku 
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-  Pemakaian Bahan Baku 

 Form ini digunakan untuk mencatat Transaksi Pemakaian Bahan Baku, 

yaitu pemakaian bahan yang digunakan untuk melakukan proses bahan Wip 

(Adonan). 

Tampilan dari Form Pemakaian Bahan Baku dapat dilihat pada gambar 4.9: 

 

Gambar 4.9. Form Pemakaian Bahan Baku 

 
-  Pengeluaran Bahan Baku 

 Form ini digunakan untuk mencatat Transaksi Pengeluaran Bahan Baku 

Tampilan dari Form Pengeluaran Bahan Baku dapat dilihat pada gambar 4.10: 
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Gambar 4.10. Form Pengeluaran Bahan Baku 

 
-  Penjualan Outlet 

 Form ini digunakan untuk mencatat Transaksi Penjualan Outlet 

Tampilan dari Form Penjualan Outlet dapat dilihat pada gambar 4.11: 

 

Gambar 4.11. Form Penjualan Outlet 
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-  Retur Bahan Baku 

 Form ini digunakan untuk mencatat Transaksi Retur Bahan Baku 

Tampilan dari Form Retur Bahan Baku dapat dilihat pada gambar 4.12: 

 

Gambar 4.12. Form Retur Bahan Baku 

 
-  Penjualan Franchisee 

 Form ini digunakan untuk mencatat Transaksi Penjualan Customer 

Tampilan dari Form Penjualan Franchisee dapat dilihat pada gambar 4.13: 
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Gambar 4.13. Form Penjualan Franchisee 

-  Master Perkiraan 

Master Perkiraan adalah merupakan media untuk mencatat dan merekap 

transaksi-transaksi keuangan yang bersangkut paut dengan aktiva, hutang, modal, 

penghasilan dan biaya-biaya. Tujuan dipakainya master perkiraan adalah untuk 

mencatat data-data yang akan menjadi dasar penyusunan laporan keuangan.  

Melalui menu Master Perkiraan,  dapat menambah, memperbaiki, menghapus, 

mencetak serta memberi saldo awal pada tiap perkiraan. 

Tampilan dari Form Master Perkiraan dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 4.14. Form Master Perkiraan 

Apabilah  klik pada button Tambah/Perbaiki maka akan ditampilkan dialog 

sebagai berikut : 

 

Gambar 4.15. Form Input Master Perkiraan 

Keterangan form input master perkiraan: 

Nomor Perkiraan  :  yaitu kode yang akan digunakan untuk melakukan posting 

dari jurnal ke neraca. Pemberian kode harus diklasifikasi 
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berdasarkan pada : aktiva, hutang, modal, penghasilan dan 

biaya. 

Nama Perkiraan  :  pemberian nama perkiraan harus sesuai dengan transaksi 

yang akan dicatat, misalnya Biaya kendaraan untuk mencatat 

transaksi-transaksi : biaya reparasi kendaraan, biaya asuransi 

kendaraan  dan sebagainya. 

Transaksi normal  :  yaitu jenis transaksi debet atau kredit sesuai dengan saldo 

yang biasa ditampilkan pada neraca, misal: Kas=debet, 

hutang dagang=kredit dsb. 

Type  :  yaitu tipe perkiraan detail atau General, contoh perkiraan tipe 

detail : Bank Bni'46 Sby, Bank Mandiri ( Usd ) Surabaya. 

Contoh  tipe General : B A N K. 

Grup : yaitu Pengelompokan/klasifikasi perkiraan neraca. Grup yang 

disediakan adalah : Aktiva, Pasiva, Modal, Pendapatan, 

Biaya, Pendapatan Lain dan Biaya Lain. 

Header : yaitu perkiraan tipe general digunakan untuk mempermudah 

pengelompokan. 

Klik button Simpan apabilah data telah valid, atau batal untuk mengabaikan hasil 

editing. 

 
-  Aktiva Tetap 

 Master Aktiva Tetap digunakan untuk mencatat data awal Aktiva Tetap, 

yaitu Saldo Awal dari Aktiva dengan nilai perolehan awal dan Akm. 

Penyusutannnya . 
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Apabila  klik pada button Tambah/Koreksi, maka ditampilkan form pertanyaan di 

bawah ini: 

 

Gambar 4.16. Form Master Aktiva Tetap 

No. Aktiva : yaitu No. Identifikasi dari aktiva,  dengan diawali oleh No. 

Perkiraan Kontrol di Neraca dan diakhiri No. Aktiva  

Contoh : 105.002.002, berarti 105.002 adalah No. Perkiraan 

Neraca yaitu Bangunan sedang 002 adalah Nomor dari 

aktiva tetap. 

Nama Barang : Keterangan dari Aktiva, Misal: Tempat Parkir Mobil. 

Quantity : Jumlah/Kwantitas dari Aktiva tetap 

Tgl Perolehan : Tanggal Pembayaran/Pembelian dari aktiva 

% Penyusutan : Persentase biaya penyusutan yaitu dari Nilai 

Perolehan/Nilai Buku. 

[L]urus/[M]enurun : Metode penyusutan yaitu L untuk Garis Lurus, M untuk 

Beban Berkurang. Apabila diketik L, maka biaya 
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penyusutan sebesar Nilai perolehan aktiva dikali dengan 

Persentase. Apabila M maka biaya penyusutan sebesar 

Nilai Buku Aktiva dikali dengan persentase. 

Akm. Penyusutan : Nomor Perkiraan untuk akumulasi penyusutan (perkiraan 

neraca). 

Biaya Penyusutan : Nomor Perkiraan untuk Biaya penyusutan (perkiraan rugi-

laba) 

Nilai Awal : Harga beli/perolehan awal dari aktiva tetap. 

Nilai Akm Peny. : Nilai Awal akumulasi. 

Jika penambahan aktiva tetap melalui pembelian pada periode berjalan maka 

dengan menggunakan jurnal pengeluaran Kas atau pengeluaran Bank. Pada dialog 

ini dtampilkan tambahan pertanyaan sebagai berikut : 

Penambahan Bulan : Yaitu nilai perolehan/beli, apabilah ada nilai yang 

menambah nilai aktiva misalkan Perbaikan Jalan dengan 

paving, maka akan menambah nilai aktiva gedung sebesar 

biaya untuk paving jalan.  

Pengurangan Bulan : Yaitu Nilai yang mengurangi aktiva, misalkan mesin ketik 

yang rusak dan tidak dilakukan pergantian, maka akan 

mengurangi nilai aktiva sebesar nilai buku. 

Untuk keperluan laporan bulanan/intrim, maka alokasi biaya penyusutan 

dilakukan tiap bulan dengan ketentuan sebagi berikut: 

1. Bila aktiva tetap dibeli sebelum tanggal 15 bulan tertentu, maka bulan itu 

dihitung sepenuhnya untuk penentuan besarnya biaya penyusutan. 
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2. Bila pembelian aktiva tetap terjadi sesudah tanggal 15 bulan tertentu, maka 

bulan itu tidak diperhitungkan biaya penyusutannya. 

Form penambahan aktiva tetap melalui pembelian pada periode berjalan adalah 

sebagai berikut: 

 

Gambar 4.17. Form Penambahan Aktiva Tetap 

-  Jurnal 

 Jurnal digunakan untuk mencatat transaksi harian. Jenis Jurnal yang 

disediakan oleh aplikasi General Ledger ini yaitu jurnal umum dan jurnal khusus. 

Jurnal khusus yang disediakan digunakan untuk mencatat transaksi Bank dan 

Transaksi Kas. 

Type 
Jurnal 

Sebagai Bukti Keterangan 

BKM Kas Masuk Untuk mencatat transaksi penerimaan Kas 

BKK Kas Keluar Untuk mencatat transaksi pengeluaran Kas 

BMM Memorial 
Untuk mencatat transaksi umum yaitu  selain Kas 
& Bank 
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Tampilan dari Form Jurnal dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 

Gambar 4.18. Form Jurnal 

Cara Pengisian Form Jurnal : 

- Pada Combo Box  Type Jurnal  terdapat pilihan untuk jenis Jurnal Transaksi.  

harus menentukan jenis transaksi (bkm,bkk,bmm) sebelum melakukan input 

data jurnal. 

- Kemudian  berpindah ke kotak No Bukti. No. Bukti menambah secara 

otomatis sebanyak satu setiap kali  selesai meng-input data dan disesuaikan 

dengan Periode, Type Jurnal dan Cabang yang ada di status bar. Sebelum 

meng-input data pastikan No. Bukti apakah sudah benar atau tidak, jika sudah 

tekan Enter untuk melanjutkan. 

- Mengisi kotak Tanggal. Pengisian bulan dan tahun harus disesuaikan dengan 

Periode yang ada pada status bar.  

- Pengisian kotak Kepada >> Orang yang terlibat transaksi. 

- Kotak Debet / Kredit disesuaikan dengan Type Jurnal : 

1. Untuk BKK terdapat kotak Kredit 

2. Untuk BKM terdapat kotak Debet 
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3. Untuk BBM tidak terdapat kotak karena debet/kredit langsung diisi 

didalam detail transaksi. 

     Untuk mengisi kotak Debet / Kredit  bisa isi langsung No. Perkiraan atau klik 

tombol gambar kamera disebelah kotak No. Perkiraan akan muncul form untuk 

memilih Perkiraan yang akan diisikan. 

- Untuk Input Detail Transaksi Jurnal disediakan button Tambah, Koreksi dan 

Hapus 

- Tambah untuk menambah data 

- Koreksi untuk mengedit data kecuali Perkiraan. 

- Hapus untuk menghapus data 

Tampilan dari Form Input data Jurnal dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 

Gambar 4.19. Form Input data Jurnal 

Cara Pengisian form Detail Transaksi Jurnal : 

- Isi No. Perkiraan atau klik button gambar kamera disebelah kotak No. 

Perkiraan akan muncul form untuk memilih Perkiraan yang akan 

diisikan. 

- Keterangan >> untuk mengisi keterangan setiap perkiraan. 

- Jumlah Rp >> untuk mengisi jumlah uang.  

- Debet / Kredit >> Kotak ini hanya digunakan untuk Type Jurnal BMM. 

- Tekan Enter untuk menyimpan data atau Esc untuk membatalkan 

penyimpanan data. 
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- Setelah sudah diinput dan dicek semua datanya, klik button Simpan untuk 

menyimpan semua transaksi atau klik button Batal untuk membatalkan 

transaksi. Sedangkan untuk keluar dari Form Jurnal klik button Selesai. 

-  Hutang  

- Hutang Awal 

 Menu Hutang Awal digunakan untuk mencatat Saldo Awal Hutang 

perusahaan terhadap Supplier / Kreditur.  

Form pilihan Supplier / Kreditur dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 

Gambar 4.20. Form Supplier / Kreditur 

Cara meng-input Saldo Awal Hutang: 

- Pilih nama Supplier/Kreditur pada List yang ada dengan menekan Enter atau 

meng-klik 2 kali pada kotak list Kreditur yang sudah dipilih. Kemudian akan 

muncul Form seperti di bawah ini : 
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Gambar 4.21. Form Daftar Hutang Dagang 

- Klik button Saldo Awal untuk memunculkan Form seperti di bawah ini :  

 

Gambar 4.22. Form Input Saldo Awal Hutang Dagang 

- Kemudian isilah kotak tgl nota, jatuh tempo, jumlah, dan catatan. Untuk No. 

Nota tidak boleh diganti. 

- Klik button Simpan untuk menyimpan data atau klik Batal untuk membatalkan 

penyimpanan. 

- Untuk menghapus inputan Saldo Awal, klik button Hapus. 

- Untuk mengetahui jumlah Saldo Hutang, klik button Proses Saldo. 

- Untuk Keluar dari Form inputan klik button  Selesai. 
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-  Piutang 

- Piutang Awal 

 Menu Piutang Awal digunakan untuk mencatat Saldo Awal 

Piutang perusahaan terhadap Customer / Debitur. 

Form pilihan Customer / Debitur dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 

Gambar 4.23. Form Customer / Debitur 

Cara meng-input Saldo Awal Piutang: 

- Pilih nama Customer/Debitur pada List yang ada dengan menekan Enter atau 

meng-klik 2 kali pada kotak list Debitur yang sudah dipilih. Kemudian akan 

muncul Form seperti di bawah ini : 
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Gambar 4.24. Form Daftar Piutang Dagang 

- Klik button Saldo Awal untuk memunculkan Form seperti di bawah ini :  

 

Gambar 4.25. Form Input Saldo Awal Piutang Dagang 

- Kemudian isilah kotak tgl nota, jatuh tempo, jumlah, dan catatan. Untuk No. 

Nota tidak boleh diganti. 

- Klik button Simpan untuk menyimpan data atau klik Batal untuk membatalkan 

penyimpanan. 

- Untuk menghapus inputan Saldo Awal, klik button Hapus. 

- Untuk mengetahui jumlah Saldo Piutang, klik button Proses Saldo. 

- Untuk Keluar dari Form inputan klik button  Selesai. 
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-  Laporan Pembelian Bahan Baku 

Yaitu Laporan yang menunjukkan Transaksi Pembelian Bahan Baku 

perusahaan selama periode tertentu.  

Sebelum dilakukan pencetakan ditampilkan dialog cetak yaitu untuk menentukan 

kriteria data yang akan dicetak seperti Form di bawah ini. 

 

Gambar 4.26. Form Laporan Pembelian Bahan Baku 

Tampilan Laporan  Pembelian Bahan Baku pada gambar 3.27: 

 

Gambar 4.27. Laporan  Pembelian Bahan Baku  
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-  Laporan Pemakaian Bahan untuk WIP 

Yaitu Laporan yang menunjukkan perusahaan selama periode 

tertentu.untuk diolah kembali menjadi barang setengah jadi (adonan).   

Sebelum dilakukan pencetakan ditampilkan dialog cetak yaitu untuk menentukan 

kriteria data yang akan dicetak seperti Form di bawah ini. 

 

Gambar 4.28. Form Laporan Pemakaian Bahan 

Tampilan Laporan Pemakaian Bahan untuk Proses WIP pada gambar 4.29: 

 

Gambar 4.29. Laporan Pemakaian Bahan untuk Proses WIP 
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-  Laporan Pengeluaran Bahan Baku 

Yaitu Laporan yang menunjukkan Transaksi Pengeluaran Bahan Baku 

perusahaan selama periode tertentu.  

Sebelum dilakukan pencetakan ditampilkan dialog cetak yaitu untuk menentukan 

kriteria data yang akan dicetak seperti Form di bawah ini. 

 

Gambar 4.30. Form Laporan Pengeluaran Bahan Baku 

Tampilan Laporan Pengeluaran Bahan Baku pada gambar 4.31: 
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Gambar 4.31. Laporan Pengeluaran Bahan Baku 

-  Laporan Penjualan Outlet 

Yaitu Laporan yang menunjukkan Transaksi Penjualan Outlet perusahaan 

selama periode tertentu.  

Sebelum dilakukan pencetakan ditampilkan dialog cetak yaitu untuk menentukan 

kriteria data yang akan dicetak seperti Form di bawah ini. 
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Gambar 4.32. Form Laporan Penjualan Outlet 

Tampilan Laporan Penjualan Outlet  pada gambar 4.33: 

 

Gambar 4.33. Form Otoritas User 

-  Laporan Retur Bahan Baku 

Yaitu Laporan yang menunjukkan Transaksi Retur Bahan Baku 

perusahaan selama periode tertentu.  
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Sebelum dilakukan pencetakan ditampilkan dialog cetak yaitu untuk menentukan 

kriteria data yang akan dicetak seperti Form di bawah ini. 

 

Gambar 4.34. Form Laporan Retur Bahan Baku 

Tampilan Laporan Retur Bahan Baku pada gambar 4.35: 

 

Gambar 4.35. Laporan Retur Bahan Baku 
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-  Laporan Penjualan Franchisee 

Yaitu Laporan yang menunjukkan Transaksi Penjualan Franchisee  

perusahaan selama periode tertentu.  

Sebelum dilakukan pencetakan ditampilkan dialog cetak yaitu untuk menentukan 

kriteria data yang akan dicetak seperti Form di bawah ini. 

 

Gambar 4.36. Form Laporan Penjualan Franchisee 

Tampilan Laporan Penjualan Franchisee pada gambar 4.37: 
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Gambar 4.37. Laporan Penjualan Franchisee 

-  Laporan Selisih Biaya Bahan 

Yaitu Laporan yang menunjukkan selisih antara biaya bahan yang 

dikeluarkan dengan retur bahan yang diterima kembali (biaya bahan) selama 

periode tertentu. Sebelum dilakukan pencetakan ditampilkan dialog cetak yaitu 

untuk menentukan kriteria data yang akan dicetak seperti Form di bawah ini. 

 

Gambar 4.38. Form Laporan Selisih Biaya Bahan 
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Tampilan Laporan Selisih Biaya Bahan pada gambar 4.39: 

 

 

Gambar 4.39. Laporan Selisih Biaya Bahan 

-  Laporan Analisa Biaya Bahan 

Yaitu Laporan/Rekap yang menunjukkan perbandingan biaya bahan yang 

dikeluarkan dengan budget yang ditentukan oleh perusahaan selama periode 

tertentu.  
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Sebelum dilakukan pencetakan ditampilkan dialog cetak yaitu untuk menentukan 

kriteria data yang akan dicetak seperti Form di bawah ini. 

 

Gambar 4.40. Form Laporan Analisa Biaya Bahan 

Tampilan Laporan Analisa Biaya Bahan pada gambar 4.41: 

 

Gambar 4.41. Laporan Analisa Biaya Bahan 
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-  Laporan Mutasi Stock 

 Laporan ini digunakan untuk mengetahui Saldo Awal Stock, mutasi Stock 

dan Saldo Akhir Stock, dalam Quantity berdasarkan komputer 

Sebelum dilakukan pencetakan ditampilkan dialog cetak yaitu untuk menentukan 

kriteria data yang akan dicetak seperti Form di bawah ini. 

 

Gambar 4.42. Laporan Mutasi Stock 

Tampilan Laporan Mutasi Stock pada gambar 4.43: 
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Gambar 4.43. Laporan Mutasi Stock 

-  Laporan Kartu Stock 

 Laporan ini digunakan untuk mengetahui Saldo Awal Stock, Mutasi Stock 

dan Saldo Akhir Stock, secara kronologis. Sebelum dilakukan pencetakan 

ditampilkan dialog cetak yaitu untuk menentukan kriteria data yang akan dicetak 

seperti Form di bawah ini. 

 

Gambar 4.44. Form Laporan Kartu Stock 
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Tampilan Laporan Kartu Stock pada gambar 4.45: 

 

Gambar 4.45. Laporan Kartu Stock 

-  Laporan Aktiva Tetap 

Laporan ini digunakan untuk mengetahui nilai dari aktiva tetap. Sebelum 

dilakukan pencetakan ditampilkan dialog cetak yaitu untuk menentukan kriteria 

data yang akan dicetak seperti Form di bawah ini. 

 

Gambar 4.46. Form Laporan Aktiva Tetap 
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Periode yaitu periode laporan dalam bulan yang akan dicetak. 

Cabang yaitu laporan aktiva dari cabang mana yang hendak dicetak. 

Tampilan Laporan Aktiva Tetap pada gambar 4.47: 

 

Gambar 4.47. Laporan Aktiva Tetap  

 
-  Laporan Kartu untuk Hutang/Piutang 

- Laporan Kartu Hutang/Piutang untuk melihat detail dari transaksi 

hutang/piutang secara terperinci. Mulai dari saldo awal, transaksi 

hutang./piutang, pelunasan sampai dengan saldo. Laporan ini berdasarkan 

periode,cabang,tanggal transaksi dan kreditur/debitur yang terlibat 

hutang/piutang. 

- Jika  klik menu laporan kartu hutang/piutang akan muncul dialog box seperti 

di bawah ini : 

 

Gambar 4.48. Form Laporan Kartu Hutang  
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Gambar 4.49. Form Laporan Kartu Piutang  

Pada pertanyaan tanggal jawab dengan tanggal transaksi yang akan dicetak. 

-  dapat memilih periode,cabang,tanggal transaksi serta kreditur/debitur yang 

akan keluar dalam laporan kartu/saldo 

Tampilan Laporan Kartu Hutang pada gambar di bawah ini: 

 

Gambar 4.50. Laporan Kartu Hutang 

Tampilan Laporan Kartu Piutang pada gambar di bawah ini: 

 

Gambar 4.51. Laporan Kartu Piutang 
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-  Laporan Jurnal Kas Harian 

 Laporan ini digunakan untuk memantau pergerakan kas. Sebelum 

dilakukan pencetakan ditampilkan dialog cetak yaitu untuk menentukan kriteria 

data yang akan dicetak seperti Form di bawah ini. 

Jawab pertanyaan Periode dan cabang yang akan dicetak. 

 

Gambar 4.52. Form Laporan Jurnal Kas Harian 

Tampilan Laporan Jurnal Kas Harian pada gambar 4.53: 

 

Gambar 4.53. Laporan Jurnal Kas Harian 
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-  Laporan Hpp Penjualan 

 Laporan Hpp Penjualan yaitu laporan yang menunjukkan Nilai Persediaan 

Awal, Mutasi persediaan, Nilai Persediaan Akhir, Harga pokok produksi dan 

sebagainya. Nilai kapitalisasi dari Laporan Harga Pokok Penjualan ini akan 

dipakai untuk Laporan Rugi/Laba. Tampilan dialog Laporan HPP Penjualan, yaitu 

pertanyaan periode  dan cabang seperti Form di bawah ini. 

 

Gambar 4.54. Form Laporan Hpp Penjualan 

Tampilan Laporan Hpp Penjualan pada gambar 4.55: 

 

Gambar 4.55. Laporan Hpp Penjualan 

-  Laporan Laba / Rugi 

 Laporan Laba/Rugi yaitu laporan yang menunjukkan penghasilan dan 

biaya-biaya.  Selisih antara penghasilan dan biaya adalah Laba/Rugi Usaha. 
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Nilai kapitalisasi dari Laporan Laba/Rugi ini akan dipakai untuk Laporan Neraca. 

Tampilan dialog Laporan Laba/Rugi, yaitu pertanyaan periode  dan cabang seperti 

Form di bawah ini. 

 

Gambar 4.56. Form Laporan Laba/Rugi 

Tampilan Laporan Laba/Rugi pada gambar 4.57: 
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Gambar 4.57. Laporan Laba/Rugi 
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-  Laporan Neraca 

 Laporan Neraca (laporan posisi keuangan) adalah merupakan suatu daftar 

yang menggambarkan aktiva/harta kekayaan, hutang-hutang dan modal yang 

dimiliki oleh suatu perusahaan pada suatu saat tertentu. Tampilan dialog 

pertanyaan periode dan cabang dari neraca yang akan dicetak seperti Form di 

bawah ini. 

 

 
Gambar 4.58. Form Laporan Neraca 

Tampilan Laporan Neraca pada gambar 4.59: 

 

Gambar 4.59. Laporan Neraca 
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- Analisa Break Even 

Fasilitas ini digunakan menganalisa Break Even, yaitu keadaan di mana 

dalam operasi perusahaan tidak memperoleh laba dan tidak menderita rugi  

(Penghasilan=Total Biaya). Tampilan dari form budget laba/rugi perusahaan 

seperti gambar di bawah ini : 

 

Gambar 4.60. Form Budget Laba/Rugi 

Jika diklik button tambah/koreksi akan muncul form seperti di bawah ini: 

 

Gambar 4.61. Form Input Data Budget 

Cara pengisian form input data budget: 

- Nomor  : nomor urut dalam laporan BEP 

- No. Perkiraan  : nomor perkiraan (account) 

- Tipe  : tipe dari Perkiraan (Pendapatan, Biaya Variabel, Biaya  

   Tetap) 

- Nilai  : Jumlah budget  
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Setelah melakukan input data budget, maka budget dianalisa untuk diketahui 

berapa nilai BEP-nya, dengan meng-klik button Analisa BEP. Tampilan analisa 

break even seperti gambar di bawah ini: 

 

Gambar 4.62. Form Analisa Break Even 

Dalam penentuan break even dapat pula dilakukan dengan grafik, dengan 

grafik pihak manajemen dapat mengetahui hubungan antara penjualan, biaya dan 

laba. Sebelum membuat grafik BEP, diharuskan mengisi data budget pada form 

budget laba/rugi. Setelah data budget terisi, maka dapat diklik button Grafik BEP. 

Tampilan Grafik BEP seperti gambar di bawah ini: 

 

Gambar 4.63. Form Grafik Break Even 
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Untuk button Laporan BEP, digunakan untuk melihat laporan BEP dan 

perbandingan antara data periode lalu (transnormal) dengan data budget. 

Tampilan form laporan BEP seperti gambar di bawah ini:  

 

Gambar 4.64. Form Laporan Break Even 

Tampilan laporan BEP seperti gambar di bawah ini:  

 

Gambar 4.65. Laporan Break Even 

 


